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Abstract 

 This study is descriptive qualitative research employing a case study approach, 

focusing on the implementation of Indonesian language teaching under the Kurikulum 

Merdeka at SMA Negeri 1 Widodaren. The sampling technique used was purposive sampling. 

Data were collected through participatory observation, in-depth interviews, and document 

analysis. Data validity was tested using source triangulation. The findings reveal that the 

lesson planning procedures implemented by the teacher did not fully align with the guidelines 

set by the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology (Kemendikbudristek) in 

2024. Although the teacher followed the stages of (a) analyzing learning outcomes, (b) 

formulating learning objectives and learning trajectories, and (c) planning instruction and 

assessment, these steps were not carried out in accordance with the prescribed guidelines. The 

implementation of the learning process did not reflect the prepared teaching module, 

particularly in terms of instructional steps, methods, media, and assessment. Proposed 

solutions include fostering adaptability through acceptance of change, experimentation with 

new methods, continuous professional development, implementation of recommended 

instructional models, and alignment with the Kurikulum Merdeka assessment system. 

Keywords: Kurikulum Merdeka, scientific approach, text-based learning 

 

Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

yang berfokus pada penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka di 

SMA Negeri 1 Widodaren. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan analisis dokumen. Validitas data diuji menggunakan metode triangulasi sumber. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa prosedur perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru 

tidak sepenuhnya sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Kemendikbudristek tahun 

2024. Guru melakukan perencanaan dengan tahapan (a) analisis capaian pembelajaran, (b) 

menyusun tujuan pembelajaran dan alur pembelajaran, dan (c) merencanakan pembelajaran 

dan asesmen yang belum sesuai dengan arahan pedoman. Pelaksanaan pembelajaran belum 

sesuai dengan modul ajar yang direncanakan, termasuk dalam langkah kegiatan, metode, 

media, dan penilaian. Solusi yang dapat ditawarkan berupa adaptasi penerapan dengan 

menerima perubahan, bereksperimen dengan metode baru serta terus belajar, menerapkan 

model pembelajaran yang disarankan Kurikulum Merdeka, menyesuaikan dengan sistem 

asesmen Kurikulum Merdeka.  

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pendekatan Saintifik, Pembelajaran Berbasis teks 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai garda terdepan 

dalam mencetak generasi unggul harus 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan. Perubahan kurikulum 

diperlukan untuk mengikuti perkembangan 
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zaman (Rahmawati, et al., 2022). Salah satu 

Langkah konkret dalam perubahan adalah 

penerapan Kurikulum Merdeka yang mulai 

diberlakukan sejak tahun 2022. 

Sejak diluncurkan pada 11 Februari 

2022, Kurikulum Merdeka membawa 

paradigma baru dalam pembelajaran di 

Indonesia dengan menekankan pembelajaran 

yang memanfaatkan konten. Kurikulum 

Merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang bermacam-

macam agar peserta didik lebih optimal dan 

memiliki konsep dan menguatkan 

kompetensi yang dimilikinya (Jannah et al., 

2022). Perubahan kurikulum pendidikan 

merupakan sebuah keharusan dalam 

menghadapi zaman yang terus berubah.  

Kurikulum Merdeka membawa 

paradigma baru yang bernama Profil Pelajar 

Pancasila. Profil Pelajar Pancasila 

merupakan bentuk implementasi dari konsep 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan untuk 

mendukung mutu pendidikan Indonesia 

(Purnawanto, 2022). Dijelaskan oleh 

Rahmawati, et al. (2023) bahwa 

implementasi nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila dimuat dalam kegiatan 

intrakurikulet di dalam pembelajaran dan 

kegiatan penguatan proyek pelajar Pancasila. 

Penguatan proyek pelajar Pancasila 

dijelaskan oleh Amir, et al. (2022) bahwa 

penerapan kegiatan proyek berbasis praktik 

di dalamnya menerapkan nilai Profil Pelajar 

Pancasila, antara lain: 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, 2) berkebhinekaan global, 3) 

bergotong royong, 4) mandiri, 5) bernalar 

kritis, dan 6) kreatif. 

Ditambahkannya Kurikulum Merdeka 

yang membawa Profil Pelajar Pancasila, tentu 

saja berpengaruh pada mata pelajaran yang 

akan diajarkan di sekolah termasuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuannya dalam 

berbahasa Indonesia secara baik dan benar, 

baik dalam bentuk lisan maupun tulisan 

(Mudana, 2020). Kemampuan tersebut 

menjadi bekal siswa beraktivitas baik secara 

formal maupun informal di kemudian hari.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

Kurikulum Merdeka salah satunya 

menerapkan pembelajaran berbasis teks. 

Bahasa Indonesia diajarkan bukan sekadar 

sebagai pengetahuan bahasa, melainkan suatu 

intergrasi dengan teks yang berfungsi sebagai 

sumber aktualisasi diri dalam kegiatan 

berbahasa dalam konteks sosial budaya 

akademis (Nurfidah et al., 2020).   Menurut 

Suaryo et al. (2023) pembelajaran berbasis 

teks menjadikan teks sebagai fondasi, asas, 

sekaligus landasan.  
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Untuk menerapkan pendekatan 

berbasis teks guru harus berpedoman pada 

pendekatan ilmiah (saintifik) dalam 

melaksanakan pembelajaran Bahasa 

Indonesia (Kurniasih & Sarni, 2014). 

Menurut Hosnan (2014) bahwa pendekatan 

saintifik merupakan sebuah proses 

pembelajaran yang dirancang supaya peserta 

didik secara aktif mengkonstruk konsep, 

hukum atau prinsip melalui kegiatan 

mengamati, merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data menggunakan berbagai 

teknik, analisis data, menarik dan 

mengomunikasikan kesimpulan. Pendekatan 

saintifik merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas mengamati, menanya, menalah, 

mencoba, dan mengasosiasikan (Rusman 

(2017). Pendekatan saintifik berguna untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, dan analitis yang diperlukan peserta 

didik. 

Menurut Rusman (2017) langkah-

langkah pendekatan saintifik meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah 

data atau informasi kemudian menganalis, 

menalar, menyimpulkan data, menyajikan 

data, dan menciptakan jejaring atau 

networking. Tahapan pendekatan saintifik 

meliputi mengamati, menanya, 

mengumpulkan ingormasi, menalar, hingga 

mengomunikasikan temuan. Dalam 

penerapannya, pendekatan saintifik sejalan 

dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang 

ingin menciptakan pembalajaran berbasis 

pengalaman langsung dan mempersiapkan 

generasi muda yang kompeten. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suwija 

(2022) menunjukkan bahwa untuk 

menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dalam Kurikulum Merdeka membutuhkan 

strategi pembelajaran yang efektif dan tepat 

yaitu dengan menggunakan pendekatan 

saintifik. Hal ini akan membuat siswa dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif, psikomotor, sekaligus keterampilan 

berpikir kritis.  

Berdasarkan hasil penelitian oleh Amir 

et al. (2022) menunjukkan bahwa salah satu 

tantangan implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

rendahnya minat membaca siswa. Hal ini 

menjadi perhatian bahwa merencanakan 

pembelajaran secara cermat sangat 

diperlukan dalam melaksanakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks 

dalam Kurikulum Merdeka berdasarkan 

pendekatan saintifik.  

Berdasarkan studi pendahuluan, SMA 

Negeri 1 Widodaren telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka pada tahun 2022. Dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka, khususnya 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 
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XI terdapat beberapa perubahan terutama 

pada sistem pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka memberikan keleluasaan bagi guru 

memilih perangkat ajar sesuai dengan minat 

dan kebutuhan belajar peserta didik 

(Maalikih, et al., 2025).  

  Penelitian ini terdidi atas tiga pokok 

bahasan, antara lain: (1) Bagaimana 

perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis teks berdasarkan Kurikulum 

Merdeka di SMAN 1 Widodaren? (2) 

Bagaimana pelaksanaan dan kendala 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks 

berdasarkan penerapan Kurikulum Merdeka 

di SMAN 1 Widodaren? (3) Bagaimanakah 

solusi yang dapat ditawarkan dalam 

mengatasi permasalahan yang ditemukan 

dalam penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis teks berdasarkan 

Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Widodaren? 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

tujuan untuk mendeksripsikan secara rinci 

penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks 

dengan pendekatan saintifik di kelas XI SMA 

Negeri 1 Widodaren. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan 

diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara, serta analisis dokumen. Data 

dalam penelitian ini bersumber dari berbagai 

fenomena yang terjadi selama proses 

penerapan Kurikulum Merdeka, khususnya 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

XI. Sumber data dalam penelitian ini 

mencakup peristiwa pembelajaran yang 

berlangsung, informan yang terlibat secara 

langsung dalam kegiatan belajar mengajar, 

serta dokumen yang relevan. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung di dalam kelas 

untuk mengamati aktivitas pembelajaran yang 

meliputi interaksi antara guru dan siswa, 

penggunaan media pembelajaran, strategi 

pengajaran yang digunakan, serta dinamika 

yang terjadi selama proses belajar mengajar. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

model analisis data interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman, 

sebagaimana dijelaskan oleh Sudaryanto 

(1993). Model ini melibatkan tiga tahapan 

yang saling berkaitan dan dilakukan secara 

simultan, yakni reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis teks berdasarkan 

implementasi Kurikulum Merdeka 

menggunakan pendekatan saintifik meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan 
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kendala dalam pembelajaran, dan solusi yang 

ditawarkan mengatasi kendala dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Berbasis Teks Berdasarkan 

Kurikulum Merdeka di SMAN 1 

Widodaren  

Pada temuan yang didapatkan di 

lapangan perencanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru Bahasa Indonesia 

belum sesuai dengan tahapan yang diberikan 

oleh Kemendikbudristek tahun 2024. Berikut 

adalah tahapan perencanaan yang telah 

dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia SMA 

Negeri 1 Widodaren dalam merancang modul 

ajar. 

a. Analisis Capaian Pembelajaran (CP) 

 Pada tahapan ini guru belum 

memberikan penjelasan secara lebih lanjut 

dan hanya sekadar memaparkan bahwa 

modul yang direncanakan sudah sesuai 

dengan pedoman yang diberikan oleh 

Kemendikbudristek.  

“Menyiapkan modul ajar, menyusun 

materi yang akan diberikan kepada siswa. 

Saya menyesuaikan dengan Kurikulum 

Merdeka, yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi. Saya menyiapkan sumber 

ajar dari internet dan juga buku teks. Jadi, 

saya menyiapkan materi sesuai dengan minat 

anak. Saya tidak menentukan materi untuk 

satu kelas, tetapi saya menawarkan 

kemudian anak-anak memilih materi mana 

yang lebih disukai yang penting materi yang 

sedang diajarkan itu sama.”  

Pada catatan hasil wawancara lapangan 

ditemukan bahwa guru menyiapkan modul 

ajar dengan menyesuiakan Kurikulum 

Merdeka dengan menitikberatkan pada 

kebutuhan dan minat peserta didik. Guru juga 

menjelaskan penggunaan buku teks pada 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

b. Menyusun Tujuan Pembelajaran dan 

Alur Tujuan Pembelajaran  

Pada tahap ini yang dilakukan oleh guru 

setelah menganalisis Capaian Pembelajaran 

(CP) yaitu mengolah ide, menggunakan kata 

kunci yang telah dikumpulkan kemudian 

mengembangkan tujuan pembelajaran yang 

diurutkan menjadi alur tujuan pembelajaran. 

Pedoman yang diberikan oleh 

Kemenristekdikti terdapat dua bagian dalam 

menyusun tujuan pembelajaran dan alurnya 

yaitu merumuskan tujuan pembelajaran dan 

menyusun alur tujuan pembelajaran. 

 1) Merumuskan Tujuan Pembelajaran  

 Tujuan pembelajaran dikembangkan 

oleh guru harus dituntaskan oleh peserta 

didik hingga akhir Fase sampai peserta didik 

dapat mencapai CP. Pada pedoman 

Kurikulum Merdeka terdapat dua komponen 

utama dalam penulisan tujuan pembelajaran 

yaitu kompetensi dan lingkup materi. Berikut 

hasil temuan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 1 Widodaren:  
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a) Kompetensi 

Pertama sebelum menyusun tujuan 

pembelajaran guru menuliskan terlebih 

dahulu Capaian Pembelajaran yang harus 

dituntaskan oleh peserta didik. 

Gambar 3.1 Uraian Capaian 

Pembelajaran 

 

 

 

Capaian Pembelajaran tersebut 

memuat dua elemen keterampilan bahasa 

Indonesia yaitu membaca dan menulis. Pada 

bagian kompetensi, guru menguraikan proses 

pembelajaran dan kemampuan peserta didik 

yang perlu ditunjukkan dan tahap dari proses 

berpikir peserta didik. Kompetensi yang 

perlu ditunjukkan oleh peserta didik yaitu 

peserta didik dapat mengevaluasi gagasan 

dan pandangan kaidah logika dari membaca 

berbagai teks. Kemudian pada kompetensi 

menulis, peserta didik perlu menunjukkan 

keterampilan menulis gagasan, pikiran, 

pandangan, pengetahuan metakognitis untuk 

berbagai tujuan secara logis, kritis, dan 

kreatif.  

b) Lingkup materi 

Di bawah ini adalah rumusan tujuan 

pembelajaran materi teks hikayat yang dibuat 

oleh informan atau guru Bahasa Indonesia 

kelas XI SMA Negeri 1 Widodaren. Secara 

umum tujuan pembelajaran sudah memuat 

konsep besar yang dinyatakan di dalam CP, 

antara lain mengidentifikasi informasi, 

menganalisis struktur teks hikayat.  

Gambar 3.2 Rumusan Tujuan 

Pembelajaran 

 

 

 

  

 

   

  

Dari penjelasan rumusan tujuan 

pembelajaran di atas juga dituliskan indikator 

capaian. Secara umum indicator capaian 

merupakan alur dari tujuan pembelajaran.  

2) Alur Tujuan Pembelajaran  

Beberapa hal yang perlu untuk 

dijadikan perhatian oleh pendidik dalam 

menyusun alur tujuan pembelajaran antara 

lain, (1) alur tujuan pembelajaran harus tuntas 

satu fase dan tidak terpotong di Tengah jalan; 

(2) alur tujuan pembelajaran perlu 

dikembangkan secara kolaboratif di satuan 

pendidikan masing-masing; (3) alur tujuan 

pembelajaran dikembangkan sesuai 

karakteristik dan kompetensi yang 

dikembangkan pada setiap mata pelajaran; 4) 

alur tujuan pembelajaran fokus pada capaian 

pembelajaran (Kemendikbud, 2024). Pada 

modul ajar yang telah disusun oleh infoman 

atau guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA 

Negeri 1 Widodaren telah disusun indikator 

capaian.  
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Gambar 3.3 Rumusan Alur Tujuan 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

c. Mereencanakan Pembelajaran dan 

Asesmen 

 Pada penelitian kali ini peneliti 

mengambil sampel modul ajar yang disusun 

oleh guru pada materi teks hikayat kelas XI. 

Modul ajar Kurikulum Merdeka sekurang-

kurangnya terdiri dari tujuan, langkah, 

asesmen, serta media pembelajaran yang 

membantu dalam pembelajaran. Berikut 

adalah hasil analisis perencanaan 

pembelajaran dan asesmen berupa modul 

ajar Bahasa Indonesia kelas XI di SMA 

Negeri 1 Widodaren sesuai dengan aspek dan 

standar Kurikulum Merdeka.  

1) Tujuan Pembelajaran  

Hasil data analisis modul ajar materi 

teks hikayat yang dibuat oleh informan atau 

guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 

1 Widodaren menunjukkan bahwa tujuan 

pembelajaran yang dicantumkan sudah 

sesuai dengan yang disarankan oleh 

Kemendikbudristek. Hal tersebut tertera 

pada rumusan yang memfokuskan pada 

kompetensi yang akan dicapai peserta didik, 

pengetahuan dan pemahaman yang 

didapatkan oleh peserta didik, dan tujuan 

pembelajaran relevan dengan situasi dan 

kondisi peserta didik. 

Gambar 3.4 Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

2) Langkah Pembelajaran  

Pada sampel modul ajar informan atau 

guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 

Widodaren langkah pembelajaran telah 

disusun secara runtut melalui langkah-

langkah pembelajaran yang jelas. Guru juga 

mencantumkan kegiatan awal atau 

pendahuluan, kemudian kegiatan inti, serta 

kegiatan penutup. 

 

Gambar 3.4 Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/simbol/index
https://doi.org/10.23960/J-Simbol


 J-Simbol: Jurnal Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Vol.13 No.1, April 2025 || Halaman: 481—496 
Pranala Jurnal OJS-3: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/simbol/index   
P-ISSN: 2355-4061 || E-ISSN: 2830-5256 || DOI Jurnal: https://doi.org/10.23960/J-Simbol  

 

488 

Adapun dalam modul ajar yang belum 

dicantumkan yaitu alokasi waktu. Alokasi 

waktu dalam modul ajar dapat dijadikan oleh 

guru sebagai pedoman dalam mengajar. 

Durasi dalam menyampaikan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup dapat 

lebih terstruktur jika terdapat alokasi waktu 

dalam modul ajar. 

3) Asesmen Pembelajaran  

Terdapat beberapa pertimbangkan saat 

guru merencanakan asesmen secara mandiri 

1) rencana asesmen dimulai dengan 

perumusan tujuan asesmen yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran dan 2) 

Mengembangkan instrumen asesmen yang 

didasarkan pada karakteristik peserta didik 

(Kemendikbud, 2024). Pada sampel modul 

ajar yang disusun oleh informan atau guru 

Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Widodaren, 

guru telah menyusun asesmen diagnostik, 

formatif, dan sumatif dalam modul ajar. 

Gambar 3.5 Rencana Asesmen 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis modul ajar dari guru  

 

 

SMA Negeri 1 Widodaren 

menunjukkan bahwa asesmen formatif 

dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun tujuan dari asesmen 

formatif untuk memantau, memperbaiki, dan 

mengevaluasi ketercapaian tujuan 

pembelajaran.  

 Asesmen sumatif yang direncanakan 

oleh guru sudah sesuai dengan yang 

disarankan oleh Kemendikbudristek (2024) 

yang berfungsi untuk mengetahui pencapaian 

hasil belajar peserta didik dalam satu atau 

lebih tujuan pembelajaran pada periode 

tertentu; mendapatkan nilai capaian hasil 

belajar untuk dibandingkan dengan kriteria 

capaian yang telah ditetapkan; dan 

menentukan kelanjutan proses belajar peserta 

didik. 

2. Pelaksanaan dan Kendala 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berbasis Teks Berdasarkan Penerapan 

Kurikulum Merdeka di SMAN 1 

Widodaren 

Pelaksanaan pembelajaran mencakup 

langkah pembelajaran yang telah 

direncanakan, penerapan model 

pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, dan asesmen yang telah 

disusun dalam modul ajar belum sepenuhnya 

terlaksana dengan maksimal. Berikut adalah 

hasil observasi pengamatan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 

pada kegiatan pembelajaran di kelas XI SMA 

Negeri 1 Widodaren. 
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a. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

1) Kegiatan Pendahuluan 

 Hasil observasi di lapangan terkait 

rencana pembelajaran menunjukkan urutan 

dalam kegiatan pendahuluan yang 

direncanakan dalam modul ajar adalah 

orientasi sebelum melakukan pembajaran 

yaitu mengecek kehadiran siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

asesmen awal untuk mengetahui kesiapan 

belajar siswa. Tidak didapatkan guru 

memberikan apersepsi dan motivasi kepada 

siswa. Namun, hal ini masih sesuai dengan 

arahan Kemendikbudristek yaitu sekurang-

kurangnya menyiapkan peserta didik dan 

memberikan asesmen pada awal 

pembelajaran untuk memahami kebutuhan 

dan posisi peserta didik saat belajar.  

 Apersepsi dan motivasi sebelum 

memulai pembelajaran tidak ditemukan saat 

observasi di dalam kelas. Meskipun tidak 

tercantum dalam modul ajar pemberian 

motivasi oleh guru terlihat ketika 

memberikan teguran kepada siswa untuk 

mengondisikan kelas yang tampak ramai. 

Hal ini merupakan sebuah bentuk 

pendisiplinan agar siswa mengerti tanggung 

jawabnya. 

2) Kegiatan Inti 

 Berdasarkan hasil observasi ketika 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks 

hikayat berlangsung, peneliti mendapatkan 

guru menerapkan pembelajaran berbasis teks 

dengan pendekatan saintifik dan juga sumber 

ajar lain sebagai materi ajar di dalam kelas. 

Guru juga menggunakan media ajar 

pendukung seperti gadget untuk membantu 

proses pembelajaran. Namun, rencana 

pembelajaran yang telah disusun oleh guru 

dalam modul ajar tidak terlaksana seluruhnya 

seperti tidak terjadi diskusi sesuai yang 

ditulis dalam modul ajar.  

a) Ulasan materi 

“Secara umum di pedoman kurikulum itu 

dimulai dari asesmen diagnostik. Saya 

menerapkan penilaian diagnostik ini dengan 

tanya jawab, seperti “anak-anak materi yang 

akan saya ajarkan itu teks hikayat, apakah 

kalian tahu teks hikayat itu teks seperti 

apa?’”  

 Dijelaskan oleh guru bahwa yang 

pertama adalah melakukan asesmen 

diagnostik untuk mengetahui kesiapan 

belajar siswa. Dalam hal ini guru ingin 

mengetahui kompetensi awal siswa sebelum 

diberikan materi mengenai teks hikayat. 

Kemudian guru baru masuk menuju materi 

yang akan diajarkan.  

b) Kegiatan diskusi 

“Setelah itu saya membimbing siswa untuk 

mengeksplorasi lebih jauh terkait materi 

yang diajarkan, seperti dari sumber ajar lain 

di internet, lalu ditambahkan juga dari buku 

teks pegangan siswa.” 

 Pada observasi di kelas, guru belum 

meberikan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Meskipun dalam modul ajar dijelaskan 
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bahwa guru memfasilitasi siswa, guru masih 

lebih banyak memberikan ceramah daripada 

siswa mencari tahu materi yang diajarkan. Di 

sini belum menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sudah menerapkan pembelajaran saintifik.  

c) Media dan model pembelajaran  

 Guru memanfaatkan media ajar yang 

digunakan di dalam kelas sebagai pendukung 

proses pembelajaran yang berlangsung. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan penggunaan 

gawai sebagai bahan pendukung dalam 

mencari sumber ajar bagi siswa 

mengeksplorasi materi.  

“Media pakai proyektor, lcd, gadget. Digital 

ini saya perbolehkan di dalam kelas agar 

siswa itu bisa mengeksplorasi secara 

mandiri materi yang diajarkan.”  

 Proses ini berlangsung sebagai sarana 

siswa mengeksplorasi materi teks hikayat 

yang sedang diajarkan.  

“Kemudian, melakukan asesmen formatif 

untuk mengetahui sejauh mana siswa 

menangkap informasi yang dipelajari pada 

materi yang diajarkan. Kemudian presentasi 

di depan kelas agar ada capaian yang 

didapatkan oleh siswa ketika pembelajaran.”  

 Dalam modul ajar asesmen formatif 

berbentuk tes lisan sebagai untuk meninjau 

pemahaman siswa terkait materi yang 

diajarkan. Pada prosesnya kegiatan 

presentasi di depan kelas berjalan kurang 

menarik karena tidak terdapat diskusi lebih 

lanjut mengenai hasil eksplorasi siswa. 

 

 

3) Kegiatan Penutup 

 Pada kegiatan penutup yang tertuang 

dalam modul ajar yang telah disusun oleh 

guru hanya mencantumkan dua poin yaitu 

guru memfasilitasi refleksi kegiatan 

pembelajaran dan menutup pembelajaran 

dengan doa. Sekurang-kurangnya pada 

kegiatan penutup terdapat empat poin 

kegiatan yaitu simpulan materi, refleksi 

pembelajaran, pemberian tugas, dan salam 

penutup.  

 Pada aspek yang belum dilaksanakan 

oleh guru yang pertama adalah simpulan 

materi. Aspek yang kedua yang seharusnya 

ada yaitu pemberian tugas. Pada pemberian 

tugas ini akan memperkuat pemahaman siswa 

supaya dalam pertemuan selanjutnya siswa 

kesiapan belajar dan kompetensi awal siswa 

mengenai materi yang akan diajarkan guru. 

b. Kendala Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Kendala ini ditemukan berupa proses 

adaptasi, kesulitan dalam mememilih model 

pembelajaran yang disarankan, sumber ajar, 

dan sistem asesmen atau penilian pada 

Kurikulum Merdeka. Beberapa kendala 

tersebut menjadi tantangan dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 

Widodaren.  

1) Kendala proses adaptasi  

“Kebetulan kami sekolah penggerak dan 

menerapkan kurikulum Merdeka secara 90 

persen, alhamudillah penerapan kurikulum 

https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/simbol/index
https://doi.org/10.23960/J-Simbol


 J-Simbol: Jurnal Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Vol.13 No.1, April 2025 || Halaman: 481—496 
Pranala Jurnal OJS-3: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/simbol/index   
P-ISSN: 2355-4061 || E-ISSN: 2830-5256 || DOI Jurnal: https://doi.org/10.23960/J-Simbol  

 

491 

Merdeka ini terlihat. Utamanya dalam 

karakter siswa, perubahan strategi dan 

metode pembelajaran bapak ibu guru.” 

 Untuk mendapatkan hasil tersebut, 

penerapan Kurikulum Merdeka di SMA 

Negeri 1 Widodaren memerlukan waktu 

sekurang-kurangnya selama lima semester 

berturut-turut.  

2) Kendala model pembelajaran.  

“Metode pembelajaran yang efektif itu masih 

perlu digali lebih dalam lagi. Kalau menurut 

saya, yang menarik itu dari segi gurunya. 

Guru yang baik bisa beradaptasi dengan 

situasi dan kondisi siswa yang dihadapi. 

Misal jika saya mengajar di sekolah di Sine, 

saya mengajar pakai metode A, belum tentu 

nanti cocok digunakan di Widodaren.” 

 Pada hasil wawancara di atas guru 

masih memerlukan pengetahuan lebih lanjut 

mengenai model pembelajaran yang 

disarankan dalam pembelajaran di dalam 

kelas. 

 Kebebasan dalam memilih sumber 

ajar membuat guru harus kreatif dalam 

menyajikan materi ajar. Dijelaskan bahwa 

buku pegangan siswa merupakan sebuah 

pelengkap dalam pelajaran Bahasa Indonesia 

pada Kurikulum Merdeka.  

“Sumber ajar saya dari internet. Buku 

pegangan siswa saya jadikan tambahan atau 

pelengkap. Menurut saya isi dari buku 

pegangan siswa itu kurang variatif jadi saya 

biasanya menyuruh siswa buat browsing di 

internet agar dapat materi nyata dari yang 

dipelajari.” 

3) Kendala sumber ajar  

Menurut penuturan informan sumber 

ajar sekolah satu dan sekolah yang lain akan 

mempunyai pembelajaran yang berbeda.  

“Ini nanti waktu UAS atau ujian sekolah bisa 

terjadi disinformasi di antara sekolah karena 

materi yang diajarkan di sekolah berbeda-

beda. Harusnya ada pedoman atau Batasan 

terkait materi yang diajarkan di tiap sekolah. 

Perlu penyelarasan dalam penyampaian 

materi ajar.”  

3. Solusi Kendala Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Berbasis Teks Berdasarkan 

Penerapan Kurikulum Merdeka di 

SMAN 1 Widodaren 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti di lapangan dan 

mengetahui kendala pada perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berbasis Teks dengan pendekatan saintifik 

dalam Kurikulum Merdeka terdapat beberapa 

solusi sebagai berikut: 

1) Adaptasi perenerapan Kurikulum Merdeka 

 Adaptasi dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka dapat dilakukan dengan 

menerapkan pola pikir terbuka yaitu kesiapan 

untuk menerima perubahan, bereksperimen 

dengan metode baru, serta terus belajar dari 

pengalaman.  

“Wah, tantangannya cukup banyak, ya. 

Pertama, saya harus menyesuaikan cara 

mengajar dengan pendekatan yang lebih 

berpusat pada siswa. Kalau dulu lebih 

banyak metode ceramah, sekarang saya 

harus memastikan siswa lebih aktif dalam 

proses belajar. Itu butuh latihan dan 

pembiasaan, baik dari saya sendiri maupun 

dari siswa.” 

 Dijelaskan oleh informan masalah di 

atas dapat diatasi dengan pola pikir yang 

terbuka, siap, belajar, dan tidak takut untuk 

mencoba hal baru.  
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 “Yang paling penting, sebagai guru 

kita harus punya pola pikir terbuka, siap 

belajar, dan tidak takut mencoba metode 

baru. Karena, kalau kita tidak berkembang, 

bagaimana kita bisa membantu siswa 

berkembang?” 

2) Model Pembelajaran dan Sumber Ajar 

Kurikulum Merdeka 

 Pada perencanaan model 

pembelajaran yang akan digunakan guru 

dapat mencoba untuk menerapkan model 

pembelajaran yang disarankan oleh 

Kurikulum Merdeka dengan pendekatan 

saintifik ataupun diferensiasi.  

“Jadi kami melakukan open class, yaitu ada 

guru model yang menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi kemudian siswa 

mengobservasi. Harapan saya ini bisa 

diterapkan dalam berbagai model yang lain. 

Pembelajaran berbasis proyek itu, dilakukan 

secara mandiri, atau berkolaborasi antar 

mapel.”  

3) Sistem penilaian atau asesmen 

Kurikulum Merdeka 

 Solusi yang dapat ditawarkan dalam 

merencanakan asesmen diagnostik dapat 

diubah menjadi asesmen formatif awal yaitu 

asesmen untuk mengetahui kompetensi awal 

dan kesiapan belajar siswa.  

 Asesmen formatif yang telah 

dirumuskan oleh guru pada materi teks 

hikayat berupa tanya jawab dengan siswa. 

Solusi yang dapat ditawarkan adalah guru 

dapat merancang asesmen formatif yang 

lebih variatif dan komprehensif. Salah satu 

solusinya adalah dengan menambahkan 

bentuk asesmen yang memungkinkan siswa 

menunjukkan pemahamannya secara lebih 

mendalam, seperti kegiatan refleksi tertulis, 

kuis singkat berbasis pemahaman konsep, 

atau diskusi kelompok terstruktur. 

 Asesmen sumatif yang telah 

dirancang oleh guru dalam pembelajaran teks 

hikayat berupa tes tulis yang diberikan 

kepada siswa. Solusi yang dapat diterapkan 

adalah mengembangkan asesmen sumatif 

yang lebih autentik dan bervariasi, seperti 

proyek menulis ulang hikayat dengan sudut 

pandang berbeda atau pembuatan infografis 

yang merangkum isi dan nilai-nilai dalam 

hikayat. 

 

B. Pembahasan 

1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Berbasis Teks Berdasarkan 

Kurikulum Merdeka di SMAN 1 

Widodaren  

 Peneliti menemukan bahwa 

perencanaan pembelajaran berupa modul ajar 

Bahasa Indonesia materi teks hikayat belum 

sesuai dengan tuntutan dari Kurikulum 

Merdeka edisi revisi tahun 2024. 

Ketidaksesuaian tersebut tampak dari 

prosedur perencanaan modul ajar yang belum 

sesuai dengan arahan Kemendikbudristek.  

 Penelitian Nur’aini Oktaviyanti (2023) 

menunjukkan bahwa perancanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

belum sesuai dengan arahan dari 
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Kemendikbudristek. Hasil penelitian 

menunjukkan empat tahap (1) analisis 

capaian pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk menyusun tujuan dan alur tujuan 

pembelajaran, (2) mengembangkan modul 

ajar (perencanaan dan pelaksanakan asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif), (c) 

menyesuaikan capaian pembelajaran dengan 

tahap capaian dan karakteristik peserta didik, 

dan (4) melakukan evaluasi pembelajaran 

dan asesmen. Hasil tersebut juga 

menunjukkan bahwa prosedur perencanaan 

yang dilakukan belum sesuai dengan arahan 

yang diberikan oleh Kemendikbudristek. 

 Pada penelitian Arifah, et al. (2023) 

yang menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan SMP Surakarta 

A dan B memiliki kelengkapan sangat baik, 

namun masih terdapat kekurangan. SMP A 

pada bagian ATP belum mencantumkan fase 

pembelajaran, sedangkan SMP B belum, 

belum menyusun ATP.  

2. Pelaksanaan dan Kendala 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

Teks Berdasarkan Penerapan Kurikulum 

Merdeka di SMAN 1 Widodaren 

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 

Widodaren belum sesuai dengan modul ajar 

yang telah direncanakan oleh guru. 

Ketidaksesuaian tersebut tampak dari guru 

yang tidak menerapkan pelaksanaan 

pembelajaran dengan karakteristik yang telah 

diarahkan oleh Kemendikbudristek dalam 

langkah kegiatan pembelajaran yang tertulis 

dalam modul ajar yang dibuat. 

 Perbedaan pelaksanaan pembelajaran 

dan perencanaan ketika di kelas tidak hanya 

terjadi pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas XI SMA Negeri 1 Widodaren. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nur’aini 

Oktaviyanti (2023) menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru belum sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang telah disiapkan. dengan 

temuan kendala dalam perencanaan 

pembelajaran, penggunaan aplikasi Platform 

Merdeka Mengajar (PMM), manajemen 

waktu, sistem penialaian kurikulum merdeka, 

penyesuaian materi dalam modul ajar, dan 

kelengkapan buku siswa.  

 Kendala perencanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka 

juga ditemukan pada penelitian Arifah, et al. 

(2023) yang menyebutkan bahwa guru masih 

kesulitan dalam memahami CP dan memilah 

materi yang sesuai dengan CP. Rahimah & 

Emizoli (2022) juga menemukan kendala 

perencanaan pembelajaran berupa guru yang 

masih kebingungan merancang modul ajar 

karena belum mendapat pelatihan. 

3. Solusi Kendala Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Berbasis Teks Berdasarkan 

Penerapan Kurikulum Merdeka di 

SMAN 1 Widodaren 

          Berdasarkan kendala yang ditemukan 

peneliti mengenai pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis teks dengan pendekatan 
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saintifik dalam kurikulum merdeka tertdapat 

beberapa solusi untuk mengatasi kendala 

tersebut antara lain (1) adaptasi penerapan 

kurikulum merdeka dengan mengubah 

mindset atau menerapkan pola pikir terbuka, 

(2) menggunakan model pembelajaran yang 

disarankan dalam yaitu PjBL, PBL, 

discovery learning, dan lainnya, (3) 

membuat sistem penilaian atau asesmen 

asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. 

Nurfidah & Burhanuddin (2020) 

dijelaskan bahwa guru perlu meningkatkan 

peran sebagai fasilitator dalam kelas dan 

sekolah perlu mengembangkan sumber 

belajar. Damayanti, et al. (2023) 

menyebutkan bahwa kepala sekolah perlu 

membimbing guru melakukan perubahan 

dalam proses pembelajaran Kurikulum 

Merdeka agar dapat dilaksanakan secara 

optimal. 

 

IV. SIMPULAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis teks dalam Kurikulum Merdeka 

dengan pendekatan saintifik di kelas XI SMA 

Negeri 1 Widodaren masih menghadapi 

kendala dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, terutama karena 

modul ajar belum sepenuhnya mengacu pada 

pedoman Kurikulum Merdeka revisi 2024 

dan pelaksanaan pembelajaran tidak 

konsisten dengan rencana yang disusun. 

Penelitian ini memberikan gambaran nyata 

tentang praktik pembelajaran Bahasa 

Indonesia di lapangan serta menunjukkan 

perlunya peningkatan kompetensi guru, 

penggunaan model pembelajaran inovatif, 

dan penguatan sistem asesmen yang 

kontekstual. Disarankan agar penelitian 

selanjutnya mengeksplorasi pendekatan atau 

model pembelajaran lain dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka guna menemukan 

strategi yang lebih efektif dan aplikatif. 
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